Modul guru pembelajar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah menengah pertama (SMP) kelompok kompetensi H pedagogik: pengembangan potensi peserta didik dan model pembelajaran PJOK by Hamdillah, Hamdillah et al.
   
 
 
 
` 
 
 
 
GURU PEMBELAJAR 
 
MODUL PELATIHAN GURU 
 
 PENDIDIKAN JASMANI OLAH RAGA DAN KESEHATAN  
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
 
 
KELOMPOK KOMPETENSI H 
 
 
PEDAGOGIK:  
PENGEMBANGAN POTENSI PESERTA DIDIK DAN MODEL 
PEMBELAJARAN PJOK 
 
 
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TAHUN 2016 
 
 
 
 
MODUL  PROGRAM GURU  PEMBELAJAR PJOK SMP KELOMPOK KOMPETENSI H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis: 
1. Hamdillah, M.Pd, 0812823371, e-Mail: hamdillahrasyid@yahoo.com 
 
2. Andhega Wijayai, S.Pd Jas, M.Or, 085647260494, e-Mail: andhega@gmail.com 
 
3. Gawat Noor Hadiyanto, M.Pd, 08123185404, e-Mail: gawatnoorh@icloud.com 
 
 
Penelaah: 
 
1. Prof. Dr. Hari Amirullah Rachman, M.Pd, 081392297979, e-
Mail:harirachman@yahoo.com.au 
 
2. Drs. Suroto, MA, Ph.D, 081331573321, e-Mail: suroto@unesa.ac.id 
 
3. Dr. Sugito Adiwarsito, 085217181081, e-Mail: sugito72@yahoo.com  
 
 
 
Ilustrator: 
 
Abdul Munir, S.IP, M.Pd 
 
 
 
 
 
 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang mengcopy sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan komersial tanpa izin 
tertulis dari Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Jasmani dan Bimbingan Konseling, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
  
MODUL  PROGRAM GURU  PEMBELAJAR PJOK SMP KELOMPOK KOMPETENSI H 
 
PPPPTK Penjas dan BK | i 
 
KATA SAMBUTAN 
 
Peran guru professional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru professional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan professional pada akhir tahun 
2015. Hasil UKG menunjukan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru 
dalam penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola Guru Pembelajar tatap muka, daring 
kombinasi dan GP daring. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka, daring 
kombinasi dan GP daring untuk semua mata pelajaran dan kelompok 
kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP memberikan sumbangan 
yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
      Jakarta,       Februari 2016 
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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Dalam rangka mendukung pencapaian visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) tahun 2015-2019 “Terbentuknya insan serta ekosistem pendidikan 
dan kebudayaan yang berkarakter dengan berlandaskan gotong royong” serta 
untuk merealisasikan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mewujudkan pelaku pendidikan dan kebudayaan yang kuat dan pembelajaran 
yang bermutu, PPPPTK Penjas dan BK tahun 2016 telah merancang program 
peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Salah satu upaya PPPPTK Penjas dan BK dalam merealisasikan program peningkatan 
kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) adalah melaksanakan Program Guru Pembelajar yang 
bahan ajar nya dikembangkan dalam bentuk modul berdasarkan standar kompetensi 
guru. 
Sesuai fungsinya bahan pembelajaran yang didesain dalam bentuk modul agar dapat 
dipelajari secara mandiri oleh para peserta diklat. Beberapa karakteristik yang khas dari 
bahan pembelajaran tersebut adalah: (1) lengkap (self-contained), artinya seluruh materi 
yang diperlukan peserta program guru pembelajar untuk mencapai kompetensi tertentu 
tersedia secara memadai; (2) menjelaskan diri sendiri (self-explanatory), maksudnya 
penjelasan dalam paket bahan pembelajaran memungkinkan peserta program guru 
pembelajar dapat mempelajari dan menguasai kompetensi secara mandiri; serta (3) 
mampu membelajarkan peserta program guru pembelajar (self-instructional), yakni sajian 
dalam paket bahan pembelajaran ditata sedemikian rupa sehingga dapat memicu peserta 
untuk secara aktif melakukan interaksi belajar,  bahkan menilai sendiri kemampuan 
belajar yang dicapainya. 
Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran utama dalam pelaksanaan 
program guru pembelajar guru PJOK dan guru BK sebagai tindak lanjut dari Uji 
Kompetensi Guru (UKG). 
Kami mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasi serta penghargaan setinggi-
tingginya kepada tim penyusun, baik penulis, tim pengembang teknologi pembelajaran, 
pengetik, tim editor, maupun tim pakar yang telah mencurahkan pemikiran, meluangkan 
waktu untuk bekerja keras secara kolaboratif dalam mewujudkan modul ini. 
Semoga apa yang telah kita hasilkan memiliki makna strategis dan mampu memberikan 
kontribusi dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 
terutama dalam bidang PJOK dan BK yang akan bermuara pada peningkatan mutu 
pendidikan nasional. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib 
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan 
agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.Program GuruPembelajar 
(GP) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan 
yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan  GP akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan Program GP baik 
secara mandiri maupun kelompok. Khusus untuk  GP dalam bentuk  
Program dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan 
dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan  Program GP dilaksanakan oleh 
PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan  Program lainnya. 
Pelaksanaan  Program tersebut memerlukan modul sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta  Program. Modul merupakan bahan ajar yang 
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta  Program berisi 
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan 
secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
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Modul  Program GP bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan 
acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam 
mengembangkan keprofesionalan  yang diperlukan guru dalam 
melaksanakan kegiatan  GP.       
 
B. Tujuan 
Modul ini disajikan agar Anda memiliki kompetensi dan kecakapan dalam 
mengelola pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK) secara profesional sesuai dengan hasil rekayasa yang dilakukan 
dilandasi dengan hasil analisis kebijakaan yang berlaku dan pengembangan 
keilmuan penunjang, mengembangkan prestasi peserta didik, serta memiliki 
tanggung jawab personal dan sosial sebagai tauladan bagi peserta didik dan 
masyarakat. 
Selain itu Anda juga diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan 
potensi peserta didik, pendekatan/strategi/metode/gaya/teknik 
pembelakaran, teknologi, informasi dan komunikasi bagian 3, merefleksi 
pembelajaran, menerapkan kinesiology olahraga dalam pembelajaran dan 
menerapkan psikologi olahraga dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan ( PJOK ) serta mampu mengelola setiap aspek 
pembelajaran mulai dari melakukan perencanaan, melaksanakan, dan 
melakukan penilaian sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
C. Peta Kompetensi 
PETA KOMPETENSI 
JENJANG  
PROGRAM/ 
GRADE/NILAI 
KOMPETENSI 
 
INDIKATOR 
KOMPETENSI  
MATERI 
 
 
 
 
 
Memiliki 
kecakapan 
dalam mengelola 
pembelajaran 
PJOK secara 
profesional  
sesuai dengan 
 Memiliki kemampuan 
mengembangkan 
Potensi Peserta Didik 
dalam Pembelajaran  
 Konsep 
Pengembangan 
Petensi Kognitif 
dan Psikomotorik 
Peserta Didik 
 Identifikasi Jenis 
Kegiatan 
Pengembangan 
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 PROGRAM 
MENENGAH/ 
KK-H/NILAI 
71 – 80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hasil rekayasa 
yang dilakukan 
dilandasi dengan 
hasil analisis 
kebijakan yang 
berlaku dan 
pengembangan 
keilmuan 
penunjang, 
mengembangkan 
prestasi peserta 
didik, serta 
memiliki 
tanggung jawab 
personal dan 
sosial sebagai 
tauladan bagi 
peserta didik dan 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Potensi Peserta 
Didik 
 Penyusunan 
Program 
Pengembangan 
Potensi Peserta 
Didik 
 Pelaksanaan 
Program 
Pengembangan 
Potensi Peserta 
Didik 
 Evaluasi Program 
Pengembangan 
Potensi Peserta 
Didik 
 Memiliki kemampuan 
Pendekatan, 
Strategi, Metode, 
Gaya, dan Teknik 
Pembelajaran PJOK 
 Model 
Pembelajaran 
PJOK 
 Pendekatan 
Pembelajaran 
PJOK 
 Strategi 
Pembelajaran 
PJOK 
 Metode 
Pembelajaran 
PJOK 
 Gaya 
Pembelajaran 
PJOK  
 Teknik 
Pembelajaran 
PJOK 
 Memiliki kemampuan 
Teknologi, 
Informasi, dan 
Komunikasi 3  
 Penggunaan 
Teknologi, 
Informasi, dan 
Komunikasi 
dalam 
Pembelajaran 
 Memiliki kemampuan 
Refleksi dalam 
Pembelajaran PJOK 
1  
 Konsep dan 
Prinsip Refleksi 
dalam 
Pembelajaran 
PJOK  
 Manfaat Refleksi 
dalam 
Pembelajaran 
PJOK  
 Pelibatan Peserta 
Didik dalam 
Refleksi 
Pembelajaran 
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PJOK 
 Memiliki kemampuan 
menerapkan 
Kinesiologi dalam 
Pembelajaran PJOK 
 Konsep 
Kinesiologi 
Olahraga 
 Gerak dan Gaya 
Gerak 
 Penerapan 
Kinesiologi dalam 
Pembelajaran 
 Memiliki kemampuan 
menerapkan 
Psikologi dalam 
Pembelajaran PJOK 
 Konsep Psikologi 
Olahraga 
 Gejala-gejala 
Gangguan 
Psikologi pada 
Peserta Didik 
 Pemanfaatan 
Psikologi 
Olahraga dalam 
Pembelajaran 
PJOK  
 
 
D. Ruang Lingkup 
Modul ini berisi tentang mengembangkan potensi peserta didik, 
pendekatan/strategi/metode/gaya/teknik pembelakaran , teknologi, informasi 
dan komunikasi bagian 3, merefleksi pembelajaran, menerapkan kinesiology 
olahraga dalam pembelajaran dan menerapkan psikologi olahraga dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) serta 
mampu mengelola setiap aspek pembelajaran mulai dari melakukan 
perencanaan, melaksanakan, dan melakukan penilaian sesuai dengan 
standar yang berlaku. 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Untuk memahami dan mampu melaksanakan seluruh isi dalam modul iniAnda 
diharapkan membaca secara seksama, menelaah informasi tambahan yang 
diberikan oleh fasilitator, serta menggali lebih dalam informasi yang diberikan 
melalui eksplorasi sumber-sumber lain, melakukan diskusi, serta upaya lain 
yang relevan. Pada tahap penguasaan keterampilan diharapkan Anda 
mencoba berbagai keterampilan yang disajikan secara bertahap sesuai 
dengan langkah dan prosedur yang  dituliskan dalam modul ini. Cobalah 
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berkali-kali dan kemudian Anda bandingkan keterampilan yang Anda kuasai 
dengan kriteria yang ada dalam setiap pembahasan. 
 
Selain itu Anda juga diminta untuk mengerjakan berbagai tugas/ latihan/ kasus 
yang disajikan. Pengerjaan tugas/ latihan/ kasus didasarkan pada informasi 
yang ada pada modul ini sebelumnya, dan kemudian diperkaya dengan 
berbagai informasi yang Anda dapat dari sumber-sumber lain. 
 
Evaluasi merupakan tugas lain yang perlu Anda kerjakan sehingga secara 
mandiri Anda akan dapat mengetahui tingkat penguasaan materi yang 
disajikan. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran disajikan kunci jawaban 
dari evaluasi tersebut, namun demikian Anda tidak diperkenankan membuka 
dan membacanya sebelum soal evaluasi Anda selesaikan.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PENGEMBANGAN POTENSI PESERTA DIDIK 
 
A. Tujuan  
1. Kompetensi Dasar 
Memiliki kecakapan dalam mengelola pembelajaran PJOK secara 
profesional  sesuai dengan hasil rekayasa yang dilakukan dilandasi 
dengan hasil analisis kebijakan yang berlaku dan pengembangan 
keilmuan penunjang,  mengembangkan prestasi peserta didik, serta 
memiliki tanggung jawab personal dan sosial sebagai tauladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
2.Indikator Pencapaian Kompetensi 
a. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat mengembangan Potensi Peserta Didik dalam 
Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama secara terperinci. 
b. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat melakukan dan menggunakan Pendekatan, Strategi, 
Metode, Gaya, dan Teknik Pembelajaran PJOK di Sekolah 
Menengah Pertama secara terperinci. 
c. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat menggunakan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi 3 
dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama secara 
terperinci. 
d. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat melakukan Refleksi dalam pembelajaran PJOK di 
Sekolah Menengah Pertama secara terperinci. 
e. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat menerapan Kinesiologi dalam Pembelajaran PJOK di 
Sekolah Menengah Pertama. 
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f. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, guru dapat menerapan Psikologi Olahraga dalam Pembelajaran 
PJOK. 
 
B. Uraian Materi 
1. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Pada hakekatnya pendidikan tidak dapat terlepas dari kehidupan 
manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial. 
Setiap individu akan tumbuh dan berkembang cepat atau lambat didalam 
lingkungan yang terus berubah, dan memiliki perilaku dan karakteristik 
yang cenderung berbeda. Dalam pembelajaran, kondisi ini penting untuk 
diperhatikan karena dengan mengidentifikasi kondisi awal siswa saat 
akan mengikuti pembelajaran dapat memberikan informasi penting untuk 
guru dalam pemilihan strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan 
bagaimana menata pengajaran, khususnya komponen-komponen 
strategi pengajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik 
perseorangan siswa sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
Potensi siswa yang dimaksud dalam pembahasan disini adalah 
kapasitas atau kemampuan dan karakteristik / sifat individu yang 
berhubungan dengan sumber daya manusia yang memiliki kemungkinan 
dikembangkan dan atau menunjang pengembangan potensi lain. Potensi 
seseorang tidak sama dengan potensi yang dimiliki orang lain. Seorang 
lebih tajam pikirannya, atau lebih halus perasaan, atau lebih kuat 
kemauan atau lebih tegap, kuat badannya daripada yang lain. Agar kita 
dapat mengenali potensi peserta didik, cara yang paling mudah dan 
sederhana adalah dengan mengajukan pertanyaan, ”Apa yang paling 
senang kamu lakukan dan orang lain menilai hasilnya sangat bagus dan 
luar biasa?”. Sebagian peserta didik mungkin menjawab suka 
mengerjakan Matematika. Itu artinya dia memiliki kecerdasan logika. 
Sebagian siswa mungkin merasa senang apabila menulis atau belajar 
bahasa asing. Artinya, dia memiliki kecerdasan linguistik. Sebagian lagi 
mungkin senang bermain musik, dan sebagainya. 
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Beragam kondisi potensi siswa menuntut kemampuan pendidik dalam 
memahami tujuan yang hendak dicapai, keadaan anak didik dengan 
segala latar belakangnya, sarana pendidikan, ketepatan memilih bentuk 
komunikasi pendidikan dan keadaan lingkungan, sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi edukatif atau tindakan yang bersifat 
mendidik dalam pergaulan pendidikan. Dengan demikian tugas kita 
sebagai pendidik adalah bagaimana agar potensi-potensi tersebut dapat 
berkembang secara optimal dalam pembelajaran, melalui kegiatan 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Konsep kognitif, afektif dan psikomotorik dicetuskan oleh Benyamin 
Bloom pada tahun 1956. Konsep yang dikenal dengan istilah taksonomi 
Bloom, membagi adanya 3 domain ranah atau kawasan potensi manusia 
belajar. 
a. Potensi kognitif peserta didik.  
Ranah ini merujuk potensi subyek belajar menyangkut kecerdasan 
atau intelektualitasnya, seperti pengetahuan yang dikuasai maupun 
cara berpikir. Dalam ranah ini, Bloom membagi kedalam dua bagian 
besar :  
1) Pengetahuan. Bagian pengetahuan mencakup kemampuan atau 
penguasaan terhadap pengertian atau definisi, prinsip dasar, pola 
urutan, dan sebagainya.  
2) Keterampilan intelektual diperinci lagi menjadi beberapa tingkatan, 
dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa, dan 
evaluasi. Semakin meningkatkan kemampuan seseorang 
memperlihatkan kecerdasan yang semakin tinggi. Berikut 
penjelasan mengenai tujuan domain kognitif, diantaranya adalah 
sebaga berikut : 
a) Pengetahuan aspek ini mengacu kepada kemampuan 
mengenai materi yang telah dipelajari, dari mulai pelajaran 
yang sederhana hingga teori-teori yang sulit untuk 
dipecahkan.  
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b) Pemahaman, mengacu pada kemampuan memahami makna 
dari materi yang telah dipelajari, domain ini berada satu 
tingkat diatas pengetahuan dan merupakan tingkat berpikir 
dari tingkat yang rendah. 
c) Penerapan, mengacu pada kemampuan untuk menggunakan 
atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi 
atau kondisi yang baru dan menyangkut aturan serta prinsip 
materi tersebut, dan merupakan tingkat kemampuan berpikir 
yang lebih tinggi dari tingkat pemahaman.  
d) Analisis, mengacu pada kemampuan untuk menguraikan 
materi kedalam komponen-komponen atau factor-faktor yang 
menjadi penyebabnya. Selain itu, juga untuk membuat 
peserta didik mampu memahami setiap hubungan antara 
bagian satu dengan bagian yang lainnya, sehingga struktur 
atau aturan yang terdapat dalam materi yang dipelajari dapat 
lebih dimengerti. 
e) Sintesa, mengacu kepada kemampuan untuk menyatukan 
konsep atau komponen-komponen sehingga dapat 
membentuk pola struktur atau bentuk baru. Dalam aspek ini, 
para peserta didik sangat memerlukan tingkah laku yang 
kreatif. Sintesa atau sintesis ini merupakan kemampuan 
dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi daripada 
kemampuan sebelumnya. 
f) Evaluasi, mengacu kepada kemampuan memberikan 
pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 
Evaluasi ini merupakan tingkat kemampuan dengan tingkat 
berpikir yang tinggi. 
b. Potensi psikomotor peserta didik 
Ranah ini mencakup kemampuan ketrampilan fisik dalam 
mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu, seperti keterampilan 
dalam bidang olahraga, penguasaan dalam menjalankan mesin , dan 
sebagainya. Pada ranah ini juga terbagi dalam sejumlah aspek, 
meliputi persepsi terhadap panca indera, kesiapan untuk suatu 
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gerakan fisik, respon terpimpin atau gerakan yang dilakukan 
berdasarkan trial and error ataupun berdasarkan pengetahuan yang 
telah dimilikinya, mekanisme atau kecakapan melakukan sesuatu, 
respon motoric yang tampak atau terlihat, penyesuaian atau 
adaptasi, serta aspek penciptaan gerakan baru sebagai hasil dari 
kerampilan.  
Menurut Davc (1970) klasifikasi tujuan domain psikomotor terbagi 
menjadi lima kategori : 
1) Peniruan, domain ini terjadi ketika peserta didik mengamati suatu 
gerakan, kemudian memberikan respon serupa dari gerakan 
yang diamatinya. Aspek domain ini pada umumnya bersifat global 
dan tidak sempurna. 
2) Manipulasi, pada tingkat manipulasi ini, peserta didik 
menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk, sehingga 
peserta didik tidak hanya meniru tingkah laku yang diamatinya. 
3) Ketetapan, domain ini peserta didik memerlukan ketelitian, 
proporsional, dan kepastian lebih tinggi dalam penampilannya 
yang ia tunjukkan. 
4) Artikulasi, domain ini mengacu pada koordinasi suatu rangkaian 
gerakan dengan tujuan yang tepat hingga mencapai suatu hal 
yang diharapkan.  
5) Pengalamiahan, merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam 
domain psikomotor. Dalam hal ini, peserta didik dituntut untuk 
melakukan suatu kegiatan secara rutin. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek domain 
psikomotor ini merupakan pengajaran yang lebih mengorientasikan 
pada tingkah laku atau pelaksanaannya. Secara tidak langsung, 
aspek psikomotorik ini berfungsi untuk meneruskan nilai yang 
terdapat dalam aspek kognitif yang diaplikasikan dalam bentuk yang 
nyata oleh domain psikomotor. 
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2. Jenis-Jenis Kegiatan Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Banyak sekali potensi yang dimiliki peserta didik. Tugas pendidik adalah 
bagaimana agar potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan 
maksimal, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Pengembangan potensi siswa melalui kegiatan intrakurikuler dapat 
terwujud melalui proses belajar yang melibatkan peserta didik secara 
aktif (active learning). Dengan demikian, siswa terus mengasah 
kecerdasan logika saat merumuskan ide-ide atau pendapat, kecerdasan 
bahasa saat menyampaikan secara lisan ide atau pendapat tersebut, 
kecerdasan keuletan saat harus beradu argumen dengan teman, 
kecerdasan intrapersonal saat harus bersikap toleran kepada yang lain, 
dan seterusnya. Selain itu kegiatan intrakurikuler, pengembangan 
potensi siswa dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 
sejalan dengan Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan oleh BSNP. Dalam panduan tersebut pengembangan potensi 
siswa disebut Kegiatan Pengembangan Diri. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui 
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri 
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier peserta 
didik serta kegiatan keparamukaan, kepemimpinan, dan kelompok ilmiah 
remaja. 
a. Penyusunan program pengembangan potensi peserta didik 
1) Program Intrakurikuler. 
Langkah-langkah penyusunan program pengembangan potensi 
anak dalam pembelajaran sebagai berikut : 
a) Menghitung jumlah minggu efektif setiap bulan dan semester 
dalam satu tahun dan memasukkan dalam format matrik yang 
tersedia. Dengan menanalisis kalender pendidikan. dengan 
memperoleh jumlah jam effektif tersebut maka kita dapat 
menganalisis kompetensi anak yang akan dikembangkan. 
Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu 
satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh 
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya 
dapat tercapai.  
b) Program semester merupakan salah satu bagian dari 
program pembelajaran yang memuat alokasi waktu untuk 
setiap topik satuan bahasan pada setiap semester. 
Pengalokasian waktu pada program semester diberikan 
secara lebih rinci daripada program  tahunan. Sedangkan 
Pekan efektif adalah hitungan hari-hari efektif yang ada pada 
tahun pelajaran berlangsung. Cara menentukan Pekan efektif 
yaitu dengan cara mengurangi jumlah minggu pada satu 
tahun dengan jumlah minggu tidak efektif selama satu tahun. 
Langkah-langkah menentukan program tahunan : 1. 
Menelaah kalender pendidikan. 2. Menandai hari-hari libur. 3. 
Menghitung jumlah minggu efektif.4. Medistribusikan olokasi 
waktu. 
c) Medistribusikan alokasi waktu yang disediakan untuk suatu 
mata pelajaran, pada setiap KD dan topik bahasannya pada 
minggu efektif, sesuai ruang lingkup cakupan materi, tingkat 
kesulitan dan pentingnya materi tersebut, serta 
mempertimbangkan waktu untuk ulangan serta review materi.  
2) Program Ektrakurikuler. 
Rambu-rambu mekanisme penyusunan program dan prinsip 
pengembangan diri untuk kegiatan ekstrakurikuler sekurang-
kurangnya menjelaskan : a) Keragaman potensi, kebutuhan 
bakat, minat dan kepentingan peserta didik dan satuan 
pendidikan. b) Peningkatan potensi dan kecerdasan secara 
menyeluruh sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kemampuan peserta didik. Adapun jenis-jenis pengembangan diri 
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler ini menguraikan , 
mengelompokkan kegiatan-kegiatan ektrakurikuler yang dapat 
diakomodasi oleh satuan pendidikan berdasarkan kebutuhan, 
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bakat dan minat peserta didik disesuaikan dengan kondisi satuan 
pendidikan.  
a) Langkah-langkah penyusunan program kerja setiap bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler serta kriteria dan aturan pelaksanaan 
setiap jenis pengembangan diri dalam bentuk kegiatan 
meliputi : 1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. Program 
kerja ektrakurikuler pada dasarnya diberikan / disediakan 
untuk semua siswa sesuai dengan potensi, minat, bakat dan 
kemampuannya. 2. Program kerja ekstrakurikuler pada 
prinsipnya didasarkan pada kebijakan yang berlaku dan 
kemampuan sekolah, kemampuan para orang tua/ 
masyarakat dan kondisi lingkungan sekolah. 
b) alternative pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler 
melalui : 1. top-down, sekolah 
menyelenggarakan/menyediakan program kegiatan 
ektrakurikuler dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis kegiatan 
) yang diperkirakan digutuhkan peserta didik. 2. Bottom-Up, 
Mengakomodasikan keragaman potensi, keinginan, minat, 
bakat, motivasi dan kemampuan seseorang / kelompok siswa 
untuk kemudian menetapkan/menyelenggarakan program 
kegiatan ektrakurikuler. 3. Variasi alternatif 1 dan alternatif 2 
c) Analisis Kebutuhan, Sekolah sebaiknya melakukan 
penelusuran / seleksi atas potensi, keinginan, bakat motivasi 
dan kemampuan siswa sebagaimana dipertimbangkan 
adanya quota atas peserta untuk setiap jenis kegiatan 
ektrakurikuler yang ditawarkan/akan diselenggarakan. Seleksi 
dapat ditempuh melalui suatu test, kuesioner, 
wawancara/penawaran tertentu sekaligus dimaksudkan untuk 
mengetahui siswa/kelompok siswa yang karena berbagai hal 
tidak dapat melanjutkan studi sehingga perlu mendapatkan 
perhatian khusus dalam layanan program kegiatan 
ekstrakurikuler. Selanjutnya sekolah melakukan 
pengelompokkan siswa layak dengan jumlah tertentu (sesuai 
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quota) yang dipandang layak mengikuti satu/beberapa jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang akan diselenggaran. 
d) Rencana Strategis Pelaksanaan, perencanaan hendaknya 
menetapkan rencana strategis pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. Rencana strategis pelaksanaan hendaknya 
menjelaskan siapa yang bertanggungjawab baik terhadak 
keseluruhan program kegiatan ekstrakurikuler ataupun jenis 
kegiatan ektrakurikuler tertentu yang akan dilaksanakan. 
Perencanaan strategis ini mencakup pula perencanaan 
waktu, tempat, fasilitas/sumber/bahan, jaringan/tenaga 
lainnya dan besarnya alokasi dan sumber biaya 
b. Evaluasi program pengembangan potensi peserta didik. 
Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan 
dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program 
(Suharsimi Arikunto, 2004). Melakukan evaluasi program adalah 
kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tinggi 
tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan. Apabila kita 
membatasi pengertian “program" sebagai kegiatan yang 
direncanakan, maka program tersebut tidak lagi disebut demikian jika 
kegiatannya telah dilaksanakan. Namun, kalau kita amati dari 
kehidupan sehari-hari ada pula kegiatan yang dilaksankan tanpa 
rencana. Evaluasi program biasanya dilakukan untuk kepentingan 
pengambil kebijakaan untuk menentukan kebijakan selanjutnya. 
Dengan melalui evaluasi program, langkah evaluasi bukan hanya 
dilakukan serampangan saja tetapi sitematis, rinci, dan 
menggunakan prosedur yang sudah diuji secara cermat. Dengan 
menggunakan metode-metode tertentu maka kan diperoleh data 
yang handal dan dapat dipercaya. Penentuan kebijakan akan tepat 
apabila data yang digunakan sebagai dasar pertimbangan tersebut 
benar, akurat, dan lengkap. 
Ada empat macam kebijakan lanjutan yang mungkin diambil setelah 
evaluasi program dilakukan, yaitu sebagai berikut :  
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1) Kegiatan tersebut dilanjutkan karena data yang terkumpul 
diketahui bahwa program ini sangat bermanfaat dan dapat 
dilaksanakan dengan lancar tanpa hambatan sehingga kualitas 
pencapaian tujuannya tinggi.  
2) Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan penyempurnaan karena 
dari data yang terkumpul diketahui bahwa hasil program sangat 
bermanfaat tetapi pelksanaannya kurang lancar atau kulaitas 
pencapain kurang tinggi. Yang perlu mendapat perhatian untuk 
kebijakan berikutnya adalah cara atau prose kegiatan pencapaian 
tujuan.  
3) Kegiatan tersebut dimodifikasi karena data yang terkumpul dapat 
diketahui bahwa kemanfaatan hasil program tinggi sehingga perlu 
disusun lagi perencaan secara lebih baik. Dalam hal ini mungkin 
tujuan yang perlu dirubah. 
4) Kegiatan tersebut tiak dapat lagi dilanjutkan (dengan kata lain 
dihentikan ) karena dari data yang terkumpul diketahui bahwa 
hasil program yang dikumpul diketahui kurang bermanfaat, 
ditambah lagi di dalam pelaksanaan sangat banyak hambatan.  
 
C. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam modul ini anda diharapkan melakukan kegiatan – kegiatan belajar  
Agar lebih bermakna dan bermanfaat pembelajaran dengan menggunakan 
modul anda dapat membentuk kelompok – kelompok belajar yang terdiri dari 
2 – 5 orang pembelajar. Diawali dengan kegiatan :  
1. Membaca/menelaah 
2. Berdiskusi 
3. Mengerjakan LK 
4. Menyusun 
5. Menyimulasikan 
 
D. Latihan/ Kasus/ Tugas  
Buatlah penyusunan program pengembangan potensi peserta didik sekolah 
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menengah pertama di bawah ini ! 
Kegiatan  Contoh kegiatan Diskripsi kegiatan Gambar 
Intra kurikuler    
    
Ekstra kurikuler    
    
 
E. Rangkuman 
Pada hakekatnya pendidikan tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia, 
baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial. Setiap 
individu akan tumbuh dan berkembang cepat atau lambat didalam 
lingkungan yang terus berubah, dan memiliki perilaku dan karakteristik yang 
cenderung berbeda. Dalam pembelajaran, kondisi ini penting untuk 
diperhatikan karena dengan mengidentifikasi kondisi awal siswa saat akan 
mengikuti pembelajaran dapat memberikan informasi penting untuk guru 
dalam pemilihan strategi pengelolaan pembelajaran,sehingga pembelajaran 
akan lebih bermakna. 
Beragam kondisi potensi siswa menuntut kemampuan pendidik dalam 
memahami tujuan yang hendak dicapai, keadaan anak didik dengan segala 
latar belakangnya, sarana pendidikan, ketepatan memilih bentuk komunikasi 
pendidikan dan keadaan lingkungan, sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi edukatif atau tindakan yang bersifat mendidik dalam pergaulan 
pendidikan. Konsep Toksonomi Bloom membagi 3 domain ranah potensi : 
Kognitif, Psikomotor dan afektif yang akan dikembangkan secara optimal 
oleh pendidik melalui kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler. Bloom 
membagi ranah potensi kognitif menjadi pengetahuan dan ketrampilan 
Intelektual, dirinci dalam : 1) Pengetahuan. 2) Pemahaman. 3) Penerapan. 4) 
Analisis. 5) Sintesa. 6) Evaluasi. Davc mengklasifikasi domain psikomotor 
menjadi : 1) Peniruan. 2) Manipulasi. 3) Ketetapan. 4) Artikulasi. 5) 
Pengalamiahan. Pengembangan potensi siswa melalui kegiatan 
intrakurikuler dapat terwujud melalui proses belajar yang melibatkan peserta 
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didik secara aktif (active learning). Sedangkan kegiatan pengembangan 
lainnya melalui ekstrakurikuler, yang dilaksanakan diluar kegiatan 
intrakurikuler (Pembelajaran).  
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Penjelasan secara rinci mengenai pengembangan potensi siswa dalam 
pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri mengulas tentang : 
deskripsi tentang pengembangan potensi siswa, jenis – jenis potensi 
siswa dan cara mengembangkannya melalui kegiatan belajar yang 
bermakna maka diharapkan materi ini menjadi pilihan utama dalam 
pembelajaran, dengan prasyarat ini, maka seorang guru dituntut untuk 
menguasai kompetensi secara konsep dan bagaimana konsep tersebut 
diterapkan dalam bentuk keterampilan juga dalam melakukan proses 
pembelajaran PJOK. 
2. Anda harus mampu menguasai materi ini minimal 80 %, apabila 
penguasaan materi anda di bawah 80 %, maka saudara segera 
melakukan langkah – langkah menelaah , membaca serta menjawab 
soal – soal dalam latihan dan tugas. Penguasaan atas segala materi 
yang telah disajikan merupakan hal yang penting. Namun demikian 
menerapkannya dalam pembelajaran di sekolah merupakan hal yang 
jauh lebih penting. Untuk itu kemauan guru agar membawa 
pengetahuan dan keterampilan ini dalam kehidupan nyata pada 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, bahkan 
menjadikannya sebagai budaya dalam kehidupan sehari-hari, tentu 
merupakan sesuatu yang diharapkan.  
3.  Akhir dari pangkal upaya ini adalah manfaat bagi diri guru sendiri dan 
bagi kepentingan penigkatan kompetensi peserta didik. 
 
G.  Kunci Jawaban 
Buatlah penyusunan program pengembangan potensi peserta didik sekolah 
menengah pertama di bawah ini : 
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Kegiatan  Contoh 
kegiatan 
Diskripsi 
kegiatan 
Gambar 
Intra kurikuler Karyawisata   
 Penanaman pohon   
Ekstra kurikuler Olahraga   
 Seni   
 Pramuka   
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
MODEL PEMBELAJARAN PJOK 
 
 
A. Tujuan  
1. Kompetensi Dasar 
Memiliki kecakapan dalam mengelola pembelajaran PJOK secara 
profesional  sesuai dengan hasil rekayasa yang dilakukan dilandasi 
dengan hasil analisis kebijakan yang berlaku dan pengembangan 
keilmuan penunjang,  mengembangkan prestasi peserta didik, serta 
memiliki tanggung jawab personal dan sosial sebagai tauladan bagi 
peserta didik dan masyarakat 
 
2. Indikator Pencapaian Kompetensi  
a. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan model-model 
pembelajaran PJOK pada peserta didik di sekolah menengah 
pertama secara terperinci. 
b. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan pendekatan pembelajaran 
PJOK pada peserta didik di sekolah menengah pertama secara 
terperinci. 
c. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan strategi pembelajaran 
PJOK pada peserta didik di sekolah menengah pertama secara 
terperinci. 
d. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan metode pembelajaran 
PJOK pada peserta didik di sekolah menengah pertama secara 
terperinci. 
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e. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan gaya pembelajaran PJOK 
pada peserta didik di sekolah menengah pertama secara terperinci. 
f. Dengan membaca dan menelaah materi pada kegiatan pembelajaran 
ini, Guru dapat memahami dan melakukan teknik pembelajaran 
PJOK pada peserta didik di sekolah menengah pertama secara 
terperinci. 
 
B. Uraian Materi 
1. Model pembelajaran PJOK 
a. Model pembelajaran gaya Komando 
Gaya komando adalah pendekatan mengajar yang paling 
bergantung pada guru. Tujuannya adalah penampilan yang cermat. 
Guru menyiapkan semua aspek pengajaran dan ia sepenuhnya 
bertanggung jawab dan berinisiatif terhadap pengajaran dan 
memantau kemajuan besar dari perkembangan siswanya. Pada 
dasarnya gaya ini ditandai dengan penjelasan, demonstrasi, dan 
latihan. Lazimnya, gaya itu dimulai dengan penjelasan tentang 
teknik baku, dan kemudian siswa mencontoh dan melakukannya 
berulang kali. Evaluasi dilakukan berdasarkan tujuan yang telah 
ditetapkan. Siswa dibimbing ke suatu tujuan yang sama bagi 
semuanya. Memang Gaya Mengajar Komando kebanyakan terbukti 
efektif karena ilmu yang diperoleh oleh siswa akan cepat diserap 
dan dapat dimengerti, inilah peran guru dibutuhkan sepuasnya. 
Guru menyiapkan semua aspek pengajaran yang mendukung dan 
yang efektif. 
Prosedur Pembelajaran dengan Gaya Komando. 
1) Semua keputusan pra-pertemuan dibuat oleh guru meliputi : Pokok 
bahasan, Tugas-tugas , Organisasi  
2) Semua keputusan selama pertemuan berlangsung dibuat oleh guru 
meliputi : Penjelasan peranan guru dan siswa, Penyampaian pokok 
bahasan, Penjelasan prosedur organisasi berupa regu, kelompok,  
dan Penempatan dalam wilayah kegiatan serta Perintah yang harus 
diikuti 
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3) Urutan kegiatan berupa ; Peragaan , Penjelasan  dan Pelaksanaan 
serta Penilaian 
4) Keputusan pasca-pertemuan dalam kegiatan Umpan balik kepada 
siswa dan harus memberi  banyak waktu untuk pelaksanaan tugas. 
  
b. Model pembelajaran gaya Latihan 
Metode latihan merupakan suatu cara mengajar 
denganmenanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu sebagai fasilitas 
untuk memperoleh pelatihan kecerdasan maupun ketangkasan. 
Metode ini umumnya dapat dipelajari dari latihan mengingat. 
Latihan merupakan suatu cara mengembangkan bakat dan inisiatif 
untuk  berfikir maka hendaknya latihan disiapkan untuk 
mengembangkan kemampuan motorik yang sebelumnya dilakukan 
diagnosis agar kegiatan ini bermanfaat bagi siswa. Kebaikan-
kebaikan metode ini ialah akan lebih mengasah kecepatan, 
ketepatan maupun kecerdasan dalam belajar. 
Dalam pelaksanaannya, tidak memerlukan konsentrasi karena 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang terlatih akan lebih rileks setiap 
siswa untuk meyelesaikan persoalan. Dengan kebiasaan tersebut 
maka gerakan-gerakan yang kaku akan menjadi otomatis. Dalam 
gaya latihan, ada beberapa keputusan selama pertemuan 
berlangsung yang dipindahkan dari guru ke siswa. Pergeseran 
keputusan ini memberi peranan dan perangkat tanggungjawab baru 
kepada siswa 
1) Lembaran tugas atau kartu gaya latihan dibuat untuk meningkatkan 
efisiensi gaya latihan. Ini dapat didesain untuk ditempatkan didinding 
atau dibuat untuk masing-masing siswa. 
2) Membantu siswa untuk mengingat tugasnya (apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana melakukannya). 
3) Mengurangi pengulangan penjelasan oleh guru. 
4) Mengajar siswa tentang bagaimana mengikuti tanggung jawab tertulis 
untuk menyelesaikan tugas-tugas. 
5) Untuk mencatat kesempatan mengabaikan peragaan dan penjelasan 
oleh siswa, dan kemudian guru harus menyisihkan waktu lagi untuk 
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mengulangi penjelasan yang telah diberikan. Manipulasi siswa secara 
demikian akan mengurangi interaksi guru dalam: 1. meningkatkan 
tanggung jawab siswa. 2. guru mengarahkan perhatian siswa kepada 
keterangan di lembaran tugas dan pada tugas-tugas lain yang harus 
dilakukan. 
6) Desain lembaran tugas, Berisi keterangan yang diperlukan mengenai 
apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, dengan 
berfokus pada tugas. Merinci tugas-tugas khusus, Menyatakan 
banyaknya tugas berupa ; Ulangan , Jarak dan Memberi arah bagi 
siswa dalam melaksanakan tugas dan Kriteria yang didasarkan atas 
hasil yang dapat diketahui dan dilihat oleh siswa. 
7) Rencana keseluruhan pelajaran berupa kegiatan Memberikan 
rencana keseluruhan untuk episode-episode (unit-unit) yang akan 
diajarkan, Kalau lembaran tugas telah merinci tugas-tugas bagi siswa, 
maka rencana pelajaran yang akan diberikan oleh guru tentang 
semua keterangan yang akan diberikan oleh guru tentang semua 
keterangan yang diberikan oleh guru tentang semua keterangan yang 
diperlukan untuk memimpin kelas. Apabila kelak Anda akan mengajar 
di kelas ini Anda perlu merencanakan pelajaran dan lembaran tugas 
bagi siswa. Lembaran tugas terlampir dapat dipakai sebagai contoh 
format. Komponen-komponen Rencana Pelajaran terdiri dari : 1) 
Rencana: tanggal, waktu, nama: semua harus jelas. 2) Tekanan 
pelajaran: harus disebutkan semua kegiatan yang akan diajarkan. 3) 
Peralatan: semua yang diperlukan dalam pelajaran. 4) Alat bantu 
mengajar: apa yang dibutuhkan guru selain alat-alat kegiatan seperti 
proyektor, lembaran tugas, dan lain-lain. 
c. Model pembelajaran gaya Resiprokal 
Pada gaya ini, siswa bekerja dengan temannya dan memberikan 
umpan balik kepada temannya itu, berdasarkan criteria yang 
ditentukan oleh guru. Hakikat: siswa bekerja sama dengan teman; 
menerima umpat balik langsung; mengikuti kriteria yang dirancang 
guru; dan mengembangkan umpan balik dan keterampilan 
bersosialisasi. Dalam gaya mengajar resiprokal, tanggung jawab 
memberikan umpan balik bergeser dari guru ke teman sebaya. 
Pergeseran peranan ini memungkinkan: Peningkatan interaksi 
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sosial antara teman sebaya dan umpan balik langsung. Tuntutan-
tuntutan baru bagi guru dan pengamat adalah adanya pergeseran 
umpan balik kepada siswa, pengamat harus belajar bersikap positif 
dan memberi umpan balik. pelaku harus belajar menerima umpan 
balik dari teman sebaya ini memerlukan adanya rasa percaya. 
Dilihat dari sudut pandang urutan pelaksanaan pembelajaran, maka 
sebelum pembelajaran Guru menambahkan lembaran desain 
kriteria kepada pengamat untuk dipakai dalam gaya ini. Selama 
pembelajaran : Guru menjelaskan peranan-peranan baru dari 
pelaku dan pengamat. Perhatian bahwa pelaku berkomunikasi 
dengan pengamat dan bukan dengan guru. Selanjutnya guru 
menjelaskan bahwa peranan pengamat adalah untuk 
menyampaikan umpan balik berdasarkan kriteria yang terdapat 
dalam lembaran yang diberikan. Sesudah pertemuan: Menerima 
dan memahami kriteria pengamatan,  Mengamati penampilan 
pelaku, Membandingkan dan mempertentangkan penampilan 
dengan kriteria yang diberikan serta menyimpulkan apakah 
mengenai penampilan benar atau salah. Menyampaikan hal-hal 
mengenai penampilannya kepada pelaku. 
Prosedur Pembelajaran Dengan Gaya Resiprokal 
Dalam gaya mengajar resiprokal, tanggung jawab memberikan 
umpan balik bergeser dari guru ke teman sebaya. Pergeseran 
peranan ini memungkinkan: Peningkatan interaksi sosial antara 
teman sebaya dan umpan balik langsung. Dalam gaya resiprokal 
ada tuntutan-tuntutan baru bagi guru dan pengamat. 
1) Guru harus menggeser umpan balik kepada siswa  
2) Pengamat harus belajar bersikap positif dan memberi umpan balik. 
3) Pelaku harus belajar menerima umpan balik dari teman sebaya ini 
memerlukan adanya rasa percaya. 
a) Keputusan-keputusan 
(1) Sebelum pertemuan: 
Guru menambahkan lembaran desain kriteria kepada 
pengamat untuk dipakai dalam gaya ini. 
(2) Selama pertemuan: 
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(a) Guru menjelaskan peranan-peranan baru dari pelaku 
(p) dan pengamat (a). 
(b) Perhatian bahwa pelaku berkomunikasi dengan 
pengamat dan bukan dengan guru. 
(c) Jelaskan bahwa peranan pengamat adalah untuk 
menyampaikan umpan balik berdasarkan kriteria yang 
terdapat dalam lembaran yang diberikan. 
(3) Sesudah pertemuan: 
(a) Menerima kriteria  
(b) Mengamati penampilan pelaku 
(c) Membandingkan dan mempertentangkan penampilan 
dengan kriteria yang diberikan. 
(d) Menyimpulkan apakah mengenai penampilan benar atau 
salah.  
(e) Menyampaikan hal-hal mengenai penampilannya 
kepada pelaku. 
d. Model pembelajaran gaya periksa sendiri 
Dalam Gaya Periksa Sendiri (self check), lebih banyak keputusan 
yang digeser ke siswa. Kepada siswa diberikan keputusan sesudah 
pertemuan, untuk menilai penampilannya.Gaya periksa sendiri 
memungkinkan siswa menjadi lebih mandiri dalam melaksanakan 
tugasnya. Keputusan dari Gaya Latihan dipertahankan, dan 
keputusan tentang penilaian dalam Gaya Resiprokal bergeser dari 
mengamati teman sebaya ke mengamati diri sendiri. Tujuan dari 
gaya ini adalah untuk memahami cara mengerjakan tugas dan 
memeriksa atau mengevaluasi pekerjaan sendiri. peserta didik 
mengukur sendiri kinerjanya berdasar kriteria gerak yang diberikan. 
Hakikat: Siswa mengerjakan tugas secara individu dan mandiri, 
memberikan umpan balik untuk dirinya sendiri dengan 
menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh guru. Dalam gaya 
ini, siswa menjalankan tugas dengan menyamakan dan 
membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 
guru. Hal ini merupakan tanggung jawab baru bagi siswa, untuk 
menganalisis dan menilai tugasnya. Guru membuat keputusan 
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sebelum pembelajaran dan  menyusun lembaran kriteria. Pada saat 
pertemuan berlangsung guru menjelaskan tujuan gaya ini kepada 
kelas, menjelaskan peranan siswa dan tekanan penilaian diri,  
Menjelaskan peranan guru, menjelaskan tugas dan logistik serta 
menentukan parameter-parameternya. sesudah pertemuan guru 
mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh siswa dan 
penggunaan lembaran kriteria . Mengadakan pembicaraan secara 
perorangan mengenai kecakapan dan ketepatan dalam 
menggunakan proses periksa sendiri. Di akhir pertemuan, berikan 
umpan balik secara umum. 
1) Prosedur Pembelajaran dengan Gaya Periksa Sendiri 
Dalam Gaya Periksa Sendiri (self check), lebih banyak 
keputusan yang digeser ke siswa. Kepada siswa diberikan 
keputusan sesudah pertemuan, untuk menilai 
penampilannya.Gaya ini memungkinkan siswa menjadi lebih 
mandiri dalam melaksanakan tugasnya. Keputusan dari Gaya 
Latihan dipertahankan, dan keputusan tentang penilaian dalam 
Gaya Resiprokal bergeser dari mengamati teman sebaya ke 
mengamati diri sendiri. 
a) Dalam gaya ini, siswa menjalankan tugas dengan menyamakan 
dan membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan 
oleh guru. Hal ini merupakan tanggung jawab baru bagi siswa, 
untuk menganalisis dan menilai tugasnya. 
b) Keputusan sebelum pertemuanGuru membuat keputusan ini 
menyusun lembaran kriteria. 
c) Keputusan pada saat pertemuan berlangsung  
(1) Menjelaskan tujuan gaya ini kepada kelas 
(2) Menjelaskan peranan siswa dan tekanan penilaian diri. 
(3) Menjelaskan peranan guru  
(4) Menjelaskan tugas dan logistik  
(5) Tentukan parameter-parameternya. 
d) Keputusan sesudah pertemuan 
(1) Mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh siswa  
(2) Mengawasi penggunaan lembaran kriteria  
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(3) Mengadakan pembicaraan secara perorangan mengenai 
kecakapan dan ketepatan dalam menggunakan proses 
periksa sendiri.  
(4) Di akhir pertemuan, berikan umpan balik secara umum. 
e. Model pembelajaran gaya Cakupan/Inklusi 
Gaya mengajar “Inklusi” (cakupan) memperkenalkan berbagai 
tingkat tugas. Sementara gaya komando sampai dengan gaya 
periksa sendiri menunjukkan suatu standar tunggal dari penampilan, 
maka gaya ”inclusion” memberikan tugas yang berbeda-beda. 
Dalam gaya ini, siswa didorong untuk menentukan tingkat 
penampilannya. 
Suatu contoh yang menggambarkan contoh dari gaya ini dapat 
dilihat pada penggunaan tali untuk melompat. Jika tali direntangkan 
setinggi satu meter dari tanah, dan setiap siswa diminta untuk 
melompatinya, maka semua akan berhasil. Akan tetapi keberhasilan 
ini tidak diperoleh semua siswa dengan tingkat kesulitan yang sama. 
Sebagian siswa dapat melompatinya dengan mudah, sedang 
sebagian lagi harus mengerahkan kemampuannya untuk dapat 
melompatinya.  
Bila ketinggian tali tadi dinaikkan, maka kesulitannya dalam tugas 
akan meningkat dan akhirnya akan menyebabkan makin sedikit 
jumlah siswa yang akan berhasil dalam penampilannya. Ini berarti 
kita telah memberikan suatu standar tunggal bagi semua siswa, dan 
banyak siswa yang akan dikeluarkan dengan menaikkan tingkat 
kesulitan dari tugas tersebut. 
Sekarang, jika tali tadi direntangkan miring dan para siswa 
diperintahkan untuk melompat, para siswa akan menyebarkan diri 
sepanjang rentangan tali tadi pada berbagai ketinggian. Hal ini akan 
memungkinkan para siswa untuk menyesuaikan kemampuannya 
dengan ketinggian tali tadi. 
1) Menjelaskan gaya ini kepada siswa 
2) Satu demonstrasi dengan menggunakan tali yang miring akan 
memberikan ilustrasi yang sangat baik,  
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3) Siswa disuruh memulai 
4) Memberi umpan balik kepada siswa tentang peranan siswa 
dalam pengambilan keputusan, dan bukan penampilan tugas. 
a) Tanyakan bagaimana mereka memilih tugas-tugas ini. 
b) Fokuskan perhatian pada penggunaan umpan balik yang 
netral, agar siswa dapat mengambil keputusan tentang 
tingkat tugas yang sesuai dengan kemampuannya. 
Amati kesalahan-kesalahan dalam penampilan siswa dan kriteria 
untuk penampilan dalam tugasnya. 
Prosedur Pembelajaran dengan Gaya Cakupan/Inklusi 
Gaya mengajar “Inklusi” (cakupan) memperkenalkan berbagai 
tingkat tugas. Sementara gaya komando sampai dengan gaya 
periksa sendiri menunjukkan suatu standar tunggal dari penampilan, 
maka gaya ”inclusion” memberikan tugas yang berbeda-beda. 
Dalam gaya ini, siswa didorong untuk menentukan tingkat 
penampilannya. 
Suatu contoh yang menggambarkan contoh dari gaya ini dapat 
dilihat pada penggunaan tali untuk melompat. Jika tali direntangkan 
setinggi satu meter dari tanah, dan setiap siswa diminta untuk 
melompatinya, maka semua akan berhasil. Akan tetapi keberhasilan 
ini tidak diperoleh semua siswa dengan tingkat kesulitan yang sama. 
Sebagian siswa dapat melompatinya dengan mudah, sedang 
sebagian lagi harus mengerahkan kemampuannya untuk dapat 
melompatinya.  
Bila ketinggian tali tadi dinaikkan, maka kesulitannya dalam tugas 
akan meningkat dan akhirnya akan menyebabkan makin sedikit 
jumlah siswa yang akan berhasil dalam penampilannya. Ini berarti 
kita telah memberikan suatu standar tunggal bagi semua siswa, dan 
banyak siswa yang akan dikeluarkan dengan menaikkan tingkat 
kesulitan dari tugas tersebut. 
Sekarang, jika tali tadi direntangkan miring dan para siswa 
diperintahkan untuk melompat, para siswa akan menyebarkan diri 
sepanjang rentangan tali tadi pada berbagai ketinggian. Hal ini akan 
memungkinkan para siswa untuk menyesuaikan kemampuannya 
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dengan ketinggian tali tadi. Guru berkewajiban : 1) Menjelaskan 
gaya ini kepada siswa. 2) Satu demonstrasi dengan menggunakan 
tali yang miring akan memberikan ilustrasi yang sangat baik, 3) 
Siswa disuruh memulai. 4)Memberi umpan balik kepada siswa 
tentang peranan siswa dalam pengambilan keputusan, dan bukan 
penampilan tugas.5) Tanyakan bagaimana mereka memilih tugas-
tugas ini. 6) Fokuskan perhatian pada penggunaan umpan balik 
yang netral, agar siswa dapat mengambil keputusan tentang tingkat 
tugas yang sesuai dengan kemampuannya. 7) Amati kesalahan-
kesalahan dalam penampilan siswa dan kriteria untuk penampilan 
dalam tugasnya. 
f. Model pembelajaran gaya Penemuan Terpimpin 
Gaya inklusi (cakupan) merupakan gaya yang memusatkan 
perhatian pada pengembangan keterampilan fisik daripada siswa. 
Saluran tekanan dalam gaya komando sampai dengan gaya 
inclusion yang akan kita bahas, adalah gaya penemuan terpimpin 
(konvergen) dan gaya Divergen (berlainan), yang penekanannya 
terpusat pada perkembangan kognitif. Mosston menyatakan bahwa 
dengan menggunakan strategi-strategi mengajar tersebut ini, maka 
kita telah melampaui “ambang penemuan”. Gaya penemuan 
terpimpin ini disusun sedemikian rupa, sehingga guru harus 
menyusun serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang menurut 
adanya serangkaian jawaban-jawaban yang disusun guru ini hanya 
ada satu jawaban saja yang dianggap benar. Rangkaian 
pertanyaan-pertanyaan tersebut harus menghasilkan serangkaian 
jawaban-jawaban yang mengarah kepada penemuan konsep-
konsep, prinsip atau gagasan-gagasan. Dalam menyusun 
pertanyaan bagi siswa, guru harus mengenali prinsip, gagasan, 
atau konsep yang akan ditemukan. Kemudian guru menyusun 
pertanyaan-pertanyaan yang akan membawa siswa ke rangkaian 
tanggapan yang menuju kepada gagasan tersebut. Untuk hal ini 
perlu dimulai dari jawaban akhir, terus mundur sampai kepada 
pertanyaan. Dalam situasi mengajar yang sesungguhnya, guru 
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harus mengikuti prosedur berikut: 1) Menyampaikan pertanyaan 
sesuai dengan susunan. 2) Beri waktu untuk jawaban dari siswa, 3) 
Berikan umpan balik (netral atau menilai) mengarahkannya lagi. 4) 
Ajukan pertanyaan berikutnya, 5) Jangan berikan jawaban , 
6)Bersikap sabar dan menerima.  Sebelum pembelajaran guru 
Merencanakan pokok bahasan yang khusus, Menentukan urutan 
langkah-langkah (pertanyaan dan petunjuk) menuju ke hasil akhir. 
Dalam seetiap langkah didasarkan atas jawaban sebelumnya. Perlu 
mengharapkan kemungkinan jawaban yang akan diberikan oleh 
siswa, dan mengarahkan kembali jawaban yang tidak tepat. Jika 
guru menemukan jawaban yang tidak benar maka anda mengulangi 
pertanyaan/petunjuknya. Kalau masih salah, ajukan pertanyaan lain 
yang menguatkan/menjabarkannya. Beri waktu kepada siswa untuk 
memikirkan jawaban. 
Prosedur Pembelajaran dengan Gaya Penemuan Terpimpin 
Gaya inklusi (cakupan) merupakan gaya yang terakhir dari 
kelompok gaya yang memusatkan perhatian pada pengembangan 
keterampilan fisik daripada siswa. Saluran tekanan dalam gaya 
komando sampai dengan gaya inclusion yang akan kita bahas, 
adalah gaya penemuan terpimpin (konvergen) dan gaya Divergen 
(berlainan), yang penekanannya terpusat pada perkembangan 
kognitif. Mosston menyatakan bahwa dengan menggunakan 
strategi-strategi mengajar tersebut ini, maka kita telah melampaui 
“ambang penemuan”. 
Gaya penemuan terpimpin ini disusun sedemikian rupa, sehingga 
guru harus menyusun serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang 
menurut adanya serangkaian jawaban-jawaban yang disusun guru 
ini hanya ada satu jawaban saja yang dianggap benar. Rangkaian 
pertanyaan-pertanyaan tersebut harus menghasilkan serangkaian 
jawaban-jawaban yang mengarah kepada penemuan konsep-
konsep, prinsip atau gagasan-gagasan. 
1) Dalam menyusun pertanyaan bagi siswa, guru harus 
mengenali prinsip, gagasan, atau konsep yang akan 
ditemukan. Kemudian guru menyusun pertanyaan-pertanyaan 
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yang akan membawa siswa ke rangkaian tanggapan yang 
menuju kepada gagasan tersebut. Untuk hal ini perlu dimulai 
dari jawaban akhir, terus mundur sampai kepada pertanyaan. 
2) Dalam situasi mengajar yang sesungguhnya, guru harus 
mengikuti prosedur berikut: 1) Menyampaikan pertanyaan 
sesuai dengan susunan. 2) Beri waktu untuk jawaban dari 
siswa. 3) Berikan umpan balik (netral atau menilai) 
mengarahkannya lagi. 4) Ajukan pertanyaan berikutnya. 5) 
Jangan berikan jawaban . 6) Bersikap sabar dan menerima  
3) Merencanakan: 1) Mengenali pokok bahasan yang khusus. 2) 
Menentukan urutan langkah-langkah (pertanyaan dan 
petunjuk) menuju ke hasil akhir. 3) Setiap langkah didasarkan 
atas jawaban sebelumnya. 4) Perlu mengharapkan 
kemungkinan jawaban yang akan diberikan oleh siswa, dan 
mengarahkan kembali jawaban yang tidak tepat. 5) Yang 
harus dilakukan dengan jawaban yang tidak benar: 6) Ulangi 
pertanyaan/petunjuknya. Kalau masih salah, ajukan 
pertanyaan lain yang menguatkan/menjabarkannya. 7) Beri 
waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban. 
g. Model pembelajaran gaya Divergen 
Gaya mengajar Divergen merupakan suatu bentuk pemecahan 
masalah. Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan untuk 
mengambil keputusan mengenai suatu tugas yang khusus di dalam 
pokok bahasan. Gaya ini memungkinkan jawaban-jawaban pilihan. 
Ini berbeda dengan gaya penemuan terpimpin, yang pertanyaan-
pertanyaannya disusun untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang 
konvergen. Gaya ini disusun sedemikian rupa sehingga suatu 
masalah pertanyaan atau situasi yang dihadapkan kepada siswa 
akan memerlukan pemecahan. Rancangan-rancangan yang 
diberikan akan membimbing siswa untuk memenuhi pemecahan 
atau jawaban secara individual. Tugas guru selanjutnya adalah : 
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1) Mula-mula, mungkin perlu menyakinkan siswa bahwa gagasan 
dan pemecahan mereka akan diterima. Seringkali siswa sudah 
terbiasa dengan mereka diberitahu tentang apa yang harus 
mereka lakukan, dan tidak diperkenankan untuk menemukan 
sendiri jawaban-jawaban  yang benar. 
2) Pada waktu siswa bekerja mencari pemecahan, guru harus 
mengawasi dan menunggu untuk memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyusun jawaban-jawaban mereka.  
a) Umpan balik harus dapat membimbing siswa kepada 
masalah untuk menentukan jawaban yang tepat. 
b) Guru harus menahan diri untuk tidak memilih jawaban-
jawaban tertentu sebagai contoh. Sebab itu akan 
mendorong penjiplakan dan bukan pemecahan masalah 
secara individual.  
Pembagian model-model pengajaran tersebut di atas pada 
hakikatnya bukan merupakan klasifikasi yang bersifat diskrit. 
Pengajaran yang didasarkan atas model komando pada suatu 
ketika memiliki kesamaan atau terjadi pada bentuk-bentuk 
pengontrolan guru pada saat pengajaran penemuan terbimbing atau 
pemecahan masalah.  
Dalam pembelajaran, guru secara kreatif dapat memilih dan 
menerapkan satu atau lebih model. Dalam model pengajaran 
penemuan, misalnya, anak dapat diberikan keleluasaan untuk 
melakukan eksplorasi dengan atau tanpa bimbingan guru. Anak 
diajak berfikir mulai dari menemukan fakta-fakta yang bersifat 
khusus untuk membuat simpulan secara umum (model induktif). 
Dalam kasus tertentu guru dapat berperan sebagai pusat proses 
belajar, mengontrol percepatan pelajaran. Guru memberikan suatu 
konsep atau teori yang bersifat umum, kemudian anak diminta 
untuk mencari fakta-fakta secara khusus (model deduktif). Dalam 
praktik pelaksanaan pembelajaran, suatu konsep atau keterampilan 
dapat diajarkan mulai dari global menuju ke bagian-bagian (parsial) 
atau sebaliknya dari parsial ke global. 
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Guru yang efektif akan mampu memilih dan menerapkan secara 
kreatif model-model pengajaran yang  tepat dan sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Apapun model tersebut yang digunakan oleh 
guru hendaknya diperhatikan kesesuaian model tersebut dengan 
kondisi anak dan situasi lingkungan. Pemilihan model pengajaran 
yang sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan itu sering 
disebut model pengajaran refleksi atau dikenal dengan model 
pendekatan modifikasi. 
 
2. Pendekatan Pembelajaran PJOK 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari 
pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 
(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). 
Sementara itu, Widada (1994) mengemukakan bahwa untuk 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa, dan potensi guru dapat 
menggunakan pendekatan sebagai berikut :  
1) Self esteem approach; guru memperhatikan pengembangan self 
esteem (kesadaran akan harga diri) siswa. 
 2) Creative approach; guru mengembangkan problem solving, brain 
storming, inquiry, dan role playing. 
 3) Value clarification and moral development approach; guru 
mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan holistik dan 
humanistik untuk mengembangkan segenap potensi siswa menuju 
tercapainya self actualization, dalam situasi ini pengembangan 
intelektual siswa akan mengiringi pengembangan seluruh aspek 
kepribadian siswa, termasuk dalam hal etik dan moral.  
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4) Multiple talent approach; guru mengupayakan pengembangan seluruh 
potensi siswa untuk membangun self concept yang menunjang 
kesehatan mental.  
5) Inquiry approach; guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menggunakan proses mental dalam menemukan konsep atau prinsip 
ilmiah serta meningkatkan potensi intelektualnya. 
6) Pictorial riddle approach; guru mengembangkan metode untuk 
mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok 
kecil guna membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 
kreatif.  
7)  Synetics approach; guru lebih memusatkan perhatian pada 
kompetensi siswa untuk mengembangkan berbagai bentuk metaphor 
untuk membuka inteligensinya dan mengembangkan kreativitasnya. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan yang tidak rasional, 
kemudian berkembang menuju penemuan dan pemecahan masalah 
secara rasional. 
 
3. Strategi Pembelajaran PJOK 
Pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan 
ke dalam Strategi Pembelajaran. Newman dan Logan (Abin 
Syamsuddin Makmun, 2003) mengemukakan empat unsur strategi dari 
setiap usaha, yaitu:  
1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil 
(out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 
memerlukannya.  
2)  Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic 
way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran.  
3)  Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang 
akan dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.  
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4)  Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan 
patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf 
keberhasilan (achievement) usaha.  
Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut 
adalah:  
1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni 
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik.  
2) Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran 
yang dipandang paling efektif.  
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau 
prosedur, metode dan teknik pembelajaran.  
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan 
atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan. 
 
Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R 
David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi 
pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi 
pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan 
yang akan diambil dalam suatupelaksanaan pembelajaran. 
Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam 
dua bagian pula, yaitu: (1) exposition-discovery learning dan (2) 
group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008). 
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 
pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif 
dan strategi pembelajaran deduktif. Strategi pembelajaran sifatnya 
masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan 
berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi 
merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan 
metode adalah “a way in achieving something” . Wina Senjaya (2008). 
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4. Metode Pembelajaran PJOK  
Metode pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, 
diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) 
laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) 
simposium, dan sebagainya. 
 
5. Gaya Pembelajaran PJOK  
Pelaksanaan dan penerapan gaya-gaya mengajar dalam pendidikan 
jasmani perlu disesuaikan dengan kondisi dan situasi belajar-
mengajarnya. Dougherly dan Bonanno mengemukakan padangannya 
terhadap gaya-gaya mengajar dikemukakan oleh Mosston tentang 
karakteristik, pertimbangan-pertimbangan mengajar tertentu, dan 
kelebihan dan kekurangannya. Selanjutnya ia mengemukakan 
pendapatnya dalam melaksanakan dan menerapkan gaya mengajar 
tersebut, adalah sebagai berikut : 
a. Tidak ada gaya mengajar yang paling baik untuk selamanya. 
Setiap gaya mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan tertentu 
pada gaya itu sendiri. Faktor-faktor ini harus ditekankan yang 
berkaitan dengan tujuan-tujuan tertentu dari pelajaran, kesiapan 
siswa untuk mengambil keputusan faktor lain.  
b. Ada periode yang membuat atau  menyebabkan berhenti yang 
harus diamati, jika gaya mengajar beralih ke arah yang lebih 
menekan kepada siswa pada akhir dari rangkaian kesatuan gaya 
mengajar. Orang (siswa) yang tidak pernah memiliki kesempatan 
untuk membuat keputusan di dalam kelas/pelajaran tidak dapat 
mengemukakan dasar pemikiran yang bersifat emosional dan 
intelektual, diharapkan melakukan atau membuat lebih banyak 
keputusan melakukan atau membuat lebih banyak keputusan 
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tanpa periode latihan dan pengembangan secara bertahap. 
Sebaliknya, guru yang membiasakan mendominasi membuat 
keputusan seharusnya berusaha mengekang perilaku ini dan 
memberikan lebih banyak kesempatan (Keleluasaan) pada siswa 
untuk membuat dari gaya mengajar komando. Transisi atau 
peralihan ini sangat efektif dilakukan secara perlahan dan cermat. 
Ini jauh lebih meningkatkan dalam membuat  keputusan-
keputusan kecil atau sederhana daripada diberikan terlalu banyak 
tetapi sulit dilakukan siswa.  
c. Jika pelajaran ternyata tidak berhasil, maka dengan berhati-hati 
dalam menilai semua variabel atau faktor didalam situasi mengajar 
sebelum menyalahkan gaya mengajar itu sendiri. Sebagaimana di 
dalam berbagai pengajaran yang lain, terdapat banyak 
kemungkinan kesulitan yang tidak tampak pada setiap gaya 
mengajar. Salah satu diantaranya adalah alternatif atau 
kemungkinan pada gaya mengajar itu. Jika pelajaran mengalami 
kegagalan, maka pertimbangan dan meninjau kembali semua 
variabel atau faktor sebelum menyalahkan kegagalan atau 
ketidaksesuaian pada gaya mengajar itu sendiri. Kita dapat 
meninjau kembali dan mempertanyakan seperti: 
1) Apakah siswa mempersiapkan untuk membuat jenis-jenis 
keputusan sesuai dengan yang diharapkan? 
2) Apakah guru menyampaikan informasi persiapan yang cukup 
kepada siswa? 
3) Apakah guru melakukan gaya mengajar dengan benar? 
4) Apakah guru memberikan feedback tidak hanya berkaitan 
dengan penampilan fisik, tetapi juga penyesuaian dengan 
gaya yang digunakan? 
5) Apakah gaya mengajar sesuai dengan pelajaran? 
d. Jangan ragu atau takut untuk mengkombinasi gaya-gaya 
mengajar. Tidak ada yang begitu keramat atau agung tentang 
gaya mengajar tertentu yang tidak dapat dikombinasikan dan 
dimodifikasi yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
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individu. Guru dan siswa sama-sama senang dan enak dengan 
seluruh rentang perilaku, tidaklah salah guru mengkombinasikan 
elemen-elemen untuk membentuk gaya mengajar baru. Yang 
menjadi faktor penting adalah bahwa gaya mengajar baru itu harus 
secara sadar digunakan dan dikembangkan yang didasarkan pada 
pertimbangan dan penilaian yang matang. 
e. Jangan terpaku atau terkunci pada gaya mengajar tertentu. 
Pengulangan gaya mengajar  yang terus menerus tanpa 
mengabaikan perubahan-perubahan pelajaran/ pokok bahasan 
adalah sama-sama menjemukan  siswa maupun guru. Sedangkan 
sejumlah  pengamanan dan pengulangan tertentu adalah perlu. 
Terutama bagi anak-anak kecil, bahwa terlalu banyak (apa saja) 
adalah kurang baik. Guru yang baik adalah mereka yang tidak 
terelakkan dari hal-hal yang memiliki berbagai perilaku mengajar 
yang luas dan yang mengubah perilaku mereka berdasarkan 
situasi tertentu. Ini sebenarnya merupakan nilai utama dari 
spectrum gaya mengajar itu. Nilai ini memberikan cara yang 
tersusun dengan jelas tentang pemilihan dan pengembangan 
berbagai kemungkinan perilaku mengajar. Guru yang lebih banyak 
memiliki alternatif, akan lebih memudahkan dalam menyelesaikan 
persoalan, selain itu, guru yang baik dapat menyesuaikan perilaku 
mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan isi 
pelajaran, sehingga lebih besar kemungkinan berhasil.  
f. Ingat bahwa gaya mengajar itu hanya baik jika pelakunya baik 
atau  dilakukan dengan baik. Tidak ada gaya mengajar yang dapat 
berhasil tanpa persiapan yang bijaksana dan perhatian yang teliti. 
Tidak ada gaya mengajar yang dapat mengganti atau 
mengimbangi kekurangan tentang keahlian atau kecakapan di 
dalam pelajaran selama mengajar atau karena kurangnya 
kesungguhan siswa. Guru seharusnya mau bekerja dengan 
sungguh-sungguh dan memperhatikan siswanya. Dalam mata 
rantai yang sangat berharga, namun demikian spectrum gaya 
mengajar ini memberikan bermacam-macam strategi mengajar 
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yang menarik dan produktif yang dapat disesuaikan dan 
dimodifikasi yang sesuai dengan kebutuhan dari setiap situasi 
mengajar yang baru. 
Gaya mengajar seseorang berhubungan erat dengan gaya 
belajar/learning style siswa. Belajar adalah terjadinya hubungan 
interaksi antara siswa dengan guru. Gaya belajar dapat 
didefinisikan sebagai cara seseorang dalam menerima hasil 
belajar dengan tingkat penerimaan yang optimal dibandingkan 
dengan cara yang lain. Setiap orang memiliki gaya belajar masing-
masing. Pengenalan gaya belajar sangat penting. Bagi guru 
dengan mengetahui gaya belajar tiap siswa maka guru dapat 
menerapkan tekhnik dan strategi yang tepat baik dalam 
pembelajaran maupun dalam pengembangan diri. Hanya dengan 
penerapan yang sesuai maka tingkat keberhasilannya lebih tinggi. 
Seorang siswa juga harus memahami jenis gaya belajarnya. 
Dengan demikian, ia telah memiliki kemampuan mengenal diri 
yang lebih baik dan mengetahui kebutuhannya. Pengenalan gaya 
belajar akan memberikan pelayanan yang tepat terhadap apa dan 
bagaimana sebaiknya disediakan dan dilakukan agar 
pembelajaran dapat berlangsung optimal. Secara realita jenis gaya 
belajar seseorang merupakan kombinasi dari beberapa gaya 
belajar. Di sini kita mengenal ada tiga gaya belajar, yaitu: gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Masing-masing gaya belajar 
terbagi dua, yaitu: yang bersifat eksternal (tergantung media luar 
sebagai sumber informasi) dan yang bersifat internal (tergantung 
pada kemampuan kita bagaimana mengelola pikiran dan imajinasi) 
(Didang, 2006).  Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa 
untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai 
bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan 
belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar di kelas/sekolah 
maupun tuntutan dari mata pelajaran (Slamento,2003). Fleming 
dan Mills (1992) dalam Slamento (2003) mengajukan kategori 
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gaya belajar (Learning Style) VARK ( Visual, Auditory, Read-write, 
Kinestetic) tersebut sebagai berikut :  
1) Visual (V), kecenderungan ini mencakup menggambarkan 
informasi dalam bentuk peta, diagram, garfik, flow chart dan 
symbol visual seperti panah, lingkaran, hirarki dan materi lain 
yang digunakan instruktur untuk mempresentasikan hal-hal 
yang dapat disampaikan dalam kata-kata. Hal ini mencakup 
juga desain, pola, bentuk dan format lain yang digunkan untuk 
menandai dan menyampaikan informasi. Beberapa 
karakteristik Visual Learner adalah : a) Senantiasa melihat 
bibir guru yang sedang mengajar. b) Menyukai instruksi 
tertulis, foto dan ilustrasi untuk dilihat. c) Saat petunjuk untuk 
melakukan sesuatu diberikan biasanya kan melihat teman-
teman lainnya baru dia sendiri bertindak. d) Cenderung 
menggunakan gerakan tubuh untuk mengekspresikan atau 
mengganti sebuah kata saat mengungkapkan sesuatu. e) 
Kurang menyukai berbicara di depan kelompok dan kurang 
menyukai untuk mendengarkan orang lain. f) Biasanya tidak 
dapat mengingat informasi yang diberikan secara lisan. g) 
Menyukai diagram, kalender maupun grafik time-line untuk 
mengingat bagian peristiwa. h) Selalu mengamati seluruh 
elemen fisik dari lingkungan belajar. i) Lebih menyukai 
peragaan daripada penjelasan lisan. j) Biasanya tipe ini dapat 
duduk tenang di tengah situasi yang ribut atau ramai tanpa 
merasa terganggu. k) Mengorganisir materi belajarnya dengan 
hati-hati. l) Berusaha mengingat dan memahami 
menggunakan diagram, table dan peta. m) Mempelajari materi 
dengan membaca catatan dan membuat ringkasan. Media 
atau bahan yang cocok bagi siswa yang mempunyai gaya 
belajar visual : a) Guru yang menggunakan bahasa tubuh atau 
gambar dalam keadaan menerangkan. b) Media gambar, 
video, poster dan sebagainya.c) Buku yang banyak 
mencantumkan diagram atau gambar. d) Flow chart, Grafik. e) 
Menandai bagian-bagian yang penting dari bahan ajar dengan 
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menggunakan warna yang berbeda. f) Symbol-simbol visual, 
Strategi belajar, dan  Mengganti kata-kata dengan symbol 
atau gambar 
2) Aural atau Auditory Learning (A), Modalitas ini 
menggambarkan preferensi terhadap informasi yang didengar 
atau diucapkan. Siswa dengan modalitas ini belajar secara 
maksimal dari ceramah, tutorial, tape diskusi kelompok, bicara 
dan membicarakan materi. Hal ini mencangkup berbicara 
dengan suara keras atau bicara kepada diri sendiri. Beberapa 
karakteristik Auditory Learner antara lain : a) Mampu 
mengingat dengan baik apa yang mereka katakan maupun 
yang orang lain sampaikan. b) Mengingat dengan baik dengan 
jalan selalu mengucapkan dengan nada keras dan 
mengulang-ulang kalimat. c) Sangat menyukai diskusi 
kelompok. d) Menyukai diskusi yang lebih lama terutama 
untuk hal-hal yang kurang mereka pahami. e) Mampu 
mengingat dengan baik materi yang didiskusikan dalam 
kelompok atau kelas. f) Mengenal banyak sekali lagu atau 
iklan TV dan bahkan dapat menirukannya secara tepat dan 
komplit. g) Suka berbicara, Kurang suka tugas membaca (dan 
pada umumnya bukanlah pembaca yang baik),  Kurang dapat 
mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya. h) 
Kurang dalam mengerjakan tugas mengarang atau menulis, 
Kurang memperhatikan hal-hal baru dalam lingkungan 
sekitarnya seperti : hadirnya anak baru, adanya papan 
pengumuman yang baru dsb. i) Sukar bekerja dengan tenang 
tanpa menimbulkan suara, Mudah terganggu konsentrasi 
karena suara dan juga susah berkonsentrasi bila tidak ada 
suara sama sekali. Media atau bahan yang cocok adalah : 
Menghadiri kelas, diskusi. Membahas suatu topic bersama 
dengan teman. Membahas suatu topic bersama dengan 
guru.Menjelaskan ide-ide baru kepada orang lain. 
Menggunakan perekam. Mengingat cerita, contoh atau lelucon 
yang menarik. Menjelaskan bahan yang didapat secara visual 
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(gambar, power point dsb).Strategi belajar: Catatan yang 
dibuat mungkin sangat tidak memadai. Tambahkan informasi 
yang didapat dengan cara berbicara dengan orang lain dan 
mengumpulkan catatan dari buku. Rekam ringkasan dari catat 
yang dibuat dan dengarkan rekaman tersebut. Minta orang 
lain untuk mendengar pemahaman yang diterima mengenai 
suatu topic. Baca buku atau catat dengan kertas. Read– 
Write. Media/bahan yang cocok: Kamus, Handout, Buku teks, 
Catatan, Daftar, Essay, Membaca buku manual. Strategi 
belajar: Tuliskan kata-kata secara berulang-ulang. Baca 
catatan Anda (dengan sunyi) secara berkali-kali. Tulis kembali 
ide atau informasi dengan kalimat yang berbeda. 
Terjemahkan semua diagram, gambar, dan sebagainya ke 
dalam kata-kata 
3) Kinestetic atau Tactile Learner (K) Berdasarkan definisi, 
modalitas ini mengarah pada pengalaman dan latihan 
(simulasi atau nyata, meskipun pengalaman tersebut 
melibatkan modalitas lain. Hal ini mencakup demonstrasi, 
simulasi, video dan film dari pelajaran yang sesuai aslinya, 
sama halnya dengan studi kasus, latihan dan aplikasi. 
Beberapa karakteristiknya adalah :1) Suka menyentuh segala 
sesuatu yang dijumpainya. 2)  Sulit untuk berdiam diri. 
3)  Suka mengerjakan segala sesuatu dengan menggunakan 
tangan. 4) Biasanya memiliki koordinasi tubuh yang baik. 
5) Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat bantu 
belajar. 6) Mempelajari hal-hal yang abstrak (symbol 
matematika, peta dsb). 7)  Mengingat secara baik bila secara 
fisik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 8) Menikmati 
kesempatan untuk menyusun atau menangani secara fisik 
materi pembelajaran. 9) Sering berusaha membuat catatan 
hanya untuk menyibukkan diri tanpa memanfaatkan hasil 
catatan tersebut. 10)  Menyukai penggunaan computer. 11)  
Mengungkapkan minat dan ketertarikan terhadap sesuatu 
secara fisik dengan bekerja secara antusias. 12)  Sulit apabila 
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diminta untuk berdiam diri atau berada disuatu tempat untuk 
beberapa lama tanpa aktifitas fisik. 13)  Sering bermain-main 
dengan benda disekitarnya sambil mendengarkan atau 
mengerjakan sesuatu. Media/ bahan yang cocok: 
1)  Menggunakan seluruh panca indera: penglihatan, 
sentuhan, pengecap, penciuman, pendengaran. 
2) Laboratorium. 3) Kunjungan lapangan. 4) Pembicara yang 
memberikan contoh kehidupan nyata. 5) Pengaplikasian. 
6) Pameran, sampel, fotografi. 7) Koleksi  berbagai macam 
tumbuhan, serangga dan sebagainya. Strategi belajar: 
Mengingat kejadian nyata yang terjadi. Masukan berbagai 
macam contoh untuk memudahkan dalam mengingat konsep. 
Gunakan benda-benda untuk mengilustrasikan ide. Kembali 
ke laoratorium atau tempat belajar dapat melakukan 
eksperimen. Mengingat kembali mengenai eksperimen, 
kunjungan lapangan dan sebagainya. 
 
6. Teknik Pembelajaran PJOK 
Menurut Morris(1976:1321), tehnik adalah “The systemic procedure by 
which a complex scientific task is accomplished, or degree of skill or 
command of fundamentals exhibited in any performance”. Batasan 
tersebut mengemukakan bahwa tehnik adalah prosedur yang sistematik 
sebagai petunjuk untuk melaksanakan tugas pekerjaan yang kompleks 
atau ilmiah, merupakan tingkat keterampilan atau perintah untuk 
melakukan patokan-patokan dasar suatu penampilan. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, memberi batasan bahwa tehnik adalah “cara 
(kepandaian, dsb) membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan seni (Moeliono,1990:915).Berdasarkan kedua 
batasan tersebut diatas dapat dikemukakan bahwa tehnik merupakan 
keterampilan dan seni( kiat) untuk melaksanakan langkah-langkah yang 
sistematik dalam melakukan suatu kegiatan yang lebih luas atau 
metode. Dapat berarti pula bahwa Teknik pembelajaran adalah cara 
kongkret yang dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. Teknik 
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pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang 
dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, 
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang 
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara 
teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas 
yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan 
metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang 
siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. 
Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam 
koridor metode yang sama. 
 
C. Aktivitas Pembelajaran 
Dalam modul ini anda diharapkan melakukan kegiatan – kegiatan belajar  . 
Agar lebih bermakna dan bermanfaat pembelajaran dengan menggunakan 
modul anda dapat membentuk kelompok – kelompok belajar yang terdiri dari 
2 – 5 orang pembelajar. Diawali dengan kegiatan :  
1. Membaca/menelaah 
2. Berdiskusi 
3. Mengerjakan LK 
4. Menyusun 
5. Mensimulasikan 
 
D. Latihan/ Kasus/ Tugas 
Buatlah 2 model pembelajaran PJOK yang anda pilih ! 
Model 
pembelajaran 
Diskripsi singkat Tugas guru Tugas peserta 
didik 
    
    
    
    
 
  
MODUL  PROGRAM GURU  PEMBELAJAR PJOK SMP KELOMPOK KOMPETENSI H 
 
PPPPTK Penjas dan BK | 44 
 
E. Rangkuman 
Gaya komando adalah pendekatan mengajar yang paling bergantung pada 
guru. Tujuannya adalah penampilan yang cermat. Guru menyiapkan semua 
aspek pengajaran dan ia sepenuhnya bertanggung jawab dan berinisiatif 
terhadap pengajaran dan memantau kemajuan besar dari perkembangan 
siswanya. Metode latihan merupakan suatu cara mengajar 
denganmenanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu sebagai fasilitas 
untuk memperoleh pelatihan kecerdasan maupun ketangkasan. Pada gaya 
ini, siswa bekerja dengan temannya dan memberikan umpan balik kepada 
temannya itu, berdasarkan criteria yang ditentukan oleh guru. Hakikat: siswa 
bekerja sama dengan teman; menerima umpat balik langsung; mengikuti 
kriteria yang dirancang guru; dan mengembangkan umpan balik dan 
keterampilan bersosialisasi. Gaya Periksa Sendiri (self check), lebih banyak 
keputusan yang digeser ke siswa. Kepada siswa diberikan keputusan 
sesudah pertemuan, untuk menilai penampilannya.Gaya periksa sendiri 
memungkinkan siswa menjadi lebih mandiri dalam melaksanakan tugasnya. 
Gaya mengajar “Inklusi” (cakupan) memperkenalkan berbagai tingkat tugas. 
Sementara gaya komando sampai dengan gaya periksa sendiri 
menunjukkan suatu standar tunggal dari penampilan, maka gaya ”inclusion” 
memberikan tugas yang berbeda-beda. Dalam gaya ini, siswa didorong 
untuk menentukan tingkat penampilannya. gaya penemuan terpimpin 
(konvergen) dan gaya Divergen (berlainan), yang penekanannya terpusat 
pada perkembangan kognitif.Gaya mengajar Divergen merupakan suatu 
bentuk pemecahan masalah. Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan 
untuk mengambil keputusan mengenai suatu tugas yang khusus di dalam 
pokok bahasan. Gaya ini memungkinkan jawaban-jawaban pilihan. Ini 
berbeda dengan gaya penemuan terpimpin, yang pertanyaan-pertanyaannya 
disusun untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang konvergen. Gaya ini 
disusun sedemikian rupa sehingga suatu masalah pertanyaan atau situasi 
yang dihadapkan kepada siswa akan memerlukan pemecahan. Rancangan-
rancangan yang diberikan akan membimbing siswa untuk memenuhi 
pemecahan atau jawaban secara individual. 
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Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, 
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 
approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 
pada guru (teacher centered approach) 
Pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke 
dalam Strategi Pembelajaran 
Metode pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pelaksanaan dan penerapan gaya-gaya mengajar dalam pendidikan jasmani 
perlu disesuaikan dengan kondisi dan situasi belajar-mengajarnya. 
 
F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Penjelasan secara rinci mengenai pendekatan, strategi, metode, gaya dan 
teknik pembelajaran PJOKpada peserta didik serta penerapannya dalam 
pembelajaran. Dengan berbagai deskripsi tersebut maka diharapkan materi 
ini menjadi pilihan utama dalam pembelajaran, dengan prasyarat ini, maka 
seorang guru dituntut untuk menguasai kompetensi secara konsep dan 
bagaimana konsep tersebut diejawantahkan dalam bentuk keterampilan dan 
dalam melakukan proses pembelajaran PJOK. 
Anda harus mampu menguasai materi ini minimal 80 %, apabila penguasaan 
materi anda di bawah 80 %, maka saudara segera melakukan langkah – 
langkah menelaah , membaca serta menjawab soal – soal dalam latihan dan 
tugas. Penguasaan atas segala materi yang telah disajikan merupakan hal 
yang penting. Namun demikian menerapkannya dalam pembelajaran di 
sekolah merupakan hal yang jauh lebih penting. Untuk itu kemauan guru 
agar membawa pengetahuan dan keterampilan ini dalam kehidupan nyata 
pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, bahkan 
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menjadikannya sebagai budaya dalam kehidupan sehari-hari, tentu 
merupakan sesuatu yang diharapkan.  
Akhir dari pangkal upaya ini adalah manfaat bagi diri guru sendiri dan bagi 
kepentingan penigkatan kompetensi peserta didik. 
 
 
G. Kunci Jawaban 
Buatlah 2 model pembelajaran PJOK yang anda pilih ! 
Model 
pembelajaran 
Diskripsi singkat Tugas guru Tugas peserta 
didik 
Resiprokal    
    
Periksa sendiri    
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EVALUASI 
 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
 
1. Setiap individu akan tumbuh dan berkembang cepat atau lambat didalam 
lingkungan yang terus berubah, dan memiliki perilaku dan karakteristik 
yang cenderung berbeda. Dalam pembelajaran, kondisi ini penting untuk 
diperhatikan karena dengan mengidentifikasi kondisi awal siswa saat 
akan mengikuti pembelajaran dapat memberikan informasi penting untuk 
guru dalam pemilihan .... 
A. potensi siswa pada tataran kapasitas atau kemampuan dan 
karakteristik / sifat individu  
B. strategi pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata 
pengajaran, khususnya komponen-komponen strategi pengajaran 
yang efektif 
C. potensi seseorang tidak sama dengan potensi yang dimiliki orang 
lain. Seorang lebih tajam pikirannya, atau lebih halus perasaan, 
atau lebih kuat kemauan atau lebih tegap, kuat badannya daripada 
yang lain 
D. potensi siswa menuntut kemampuan pendidik dalam memahami 
tujuan yang hendak dicapai 
2. Beragam kondisi potensi siswa menuntut kemampuan pendidik dalam 
memahami tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran. Potensi 
siswa tersebut dapat berupa .... 
A. sarana dan prasarana pendidikan 
B. lingkungan sekolah 
C. latar pendidikan orang tua 
D. keadaan anak didik dengan segala latar belakangnya 
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3. Konsep “Taksonomi Bloom” yang dicetuskan olah Benyamin Bloom pada 
tahun 1956, membagi adanya 3 ranah domain atau kawasan potensi 
manusia belajar. Ranah tersebut adalah : 
A. Kognitif, afektif dan psikomotorik 
B. Faktual, Konseptual dan Prosedural 
C. Pengetahuan, Ketrampilan dan Psikis 
D. Pemahaman, Penerapan dan Analisa. 
 
4. Potensi kognitif peserta didik yang merujuk potensi subyek belajar 
menyangkut kecerdasan atau intelektualitasnya, Bloom membagi 
kedalam dua bagian besar .... 
A. pemahaman dan aplikasi 
B. pengetahuan dan analisa 
C. sintesa dan evaluasi 
D. pengetahuan dan ketrampilan intelektual 
 
5. mengacu pada kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 
materi yang sudah dipelajari pada situasi atau kondisi yang baru dan 
menyangkut aturan serta prinsip materi tersebut, adalah tujuan domain 
kognitif .... 
A. pengetahuan 
B. pemahaman 
C. penerapan 
D. analisis 
 
6. Mencakup kemampuan ketrampilan fisik dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan sesuatu, seperti keterampilan dalam bidang olahraga, 
penguasaan dalam menjalankan mesin , dan sebagainya ranah tersebut 
dalam taksonomi Bloom adalah .... 
A. kognitif 
B. affektif  
C. psikomotorik 
D. metakognitif 
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7. Menurut Davc (1970) klasifikasi tujuan domain psikomotor terbagi 
menjadi beberapa kategori, secara berurutan disebutkan .... 
A. peniruan, manipulasi, artikulasi, dan ketetapan serta pengalamiahan. 
B. peniruan, pengalamiahan, artikulasi, dan ketetapan serta manipulasi. 
C. artikulasi, manipulasi, peniruan, dan ketetapan serta pengalamiahan. 
D. peniruan, manipulasi, ketetapan, dan artikulasi serta pengalamiahan. 
 
8. Domain ini mengacu pada koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan 
tujuan yang tepat hingga mencapai suatu hal yang diharapkan .... 
A. peniruan 
B. ketetapan 
C. manipulasi 
D. artikulasi  
 
9. Banyak sekali potensi yang dimiliki peserta didik. Tugas pendidik adalah 
bagaimana agar potensi-potensi tersebut dapat berkembang dengan 
maksimal, baik melalui kegiatan .... 
A. intrakurikuler 
B. ektrakurikuler 
C. intrakurikuler dan ekstrakurikuler 
D. pengembangan diri 
 
10. Dalam mengembangankan potensi siswa sesuai Panduan Penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan oleh BSNP. disebut Kegiatan 
Pengembangan Diri. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kegiatan 
pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan .... 
A. layanan konseling dan pengembangan karier 
B. kepramukaan  
C. kepemimpinan 
D. jawaban ketiganya benar 
 
11. Pendekatan mengajar yang paling bergantung pada guru. Tujuannya 
adalah penampilan yang cermat. Guru menyiapkan semua aspek 
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pengajaran dan ia sepenuhnya bertanggung jawab dan berinisiatif 
terhadap pengajaran dan memantau kemajuan besar dari 
perkembangan siswanya.  
A. Model pembelajaran gaya komando 
B. Model pembelajaran gaya latihan 
C. Model pembelajaran gaya resiprokal 
D. Model pembelajaran gaya periksa sendiri 
12.   Perangkat pertama adalah….. 
A. meliputikeputusan-keputusan yang harus dibuat sebelum 
berhadapan di antara guru dan siswa. 
B. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat selama 
penampilan atau pelaksanaan tugas.  
C. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat yang berkaitan 
dengan evaluasi pelaksanaan dan feedback kepada siswa.  
D. meliputi keputusan – keputusan yang diambil oleh guru 
 
13.  Perangkat kedua adalah….. 
A. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat sebelum 
berhadapan di antara guru dan siswa. 
B. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat selama 
penampilan atau pelaksanaan tugas.  
C. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat yang berkaitan 
dengan evaluasi pelaksanaan dan feedback kepada siswa.  
D. meliputi keputusan – keputusan yang diambil oleh guru 
14.  Perangkat ketiga adalah…. 
A. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat sebelum 
berhadapan di antara guru dan siswa. 
B. meliputi keputusan-keputusan yang harus dibuat selama 
penampilan atau pelaksanaan tugas.  
C. meliputikeputusan-keputusan yang harus dibuat yang berkaitan 
dengan evaluasi pelaksanaan dan feedback kepada siswa.  
D. meliputi keputusan – keputusan yang diambil oleh guru 
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15. Dengan kata lain, ketiga perangkat dalam gaya mengajar / model 
Mosston dapat dikatakan sebagai 
A. tahap perencanaan; 
B. tahap pelaksanaan; dan  
C. tahap evaluasi.  
D. a, b dan c benar semua 
16.  Dalam gaya mengajar ………. tanggung jawab memberikan umpan 
balik bergeser dari guru ke teman sebaya. Pergeseran peranan ini 
memungkinkan: Peningkatan interaksi sosial antara teman sebaya dan 
umpan balik langsung. 
A. resiprokal 
B. komando 
C. latihan  
D. periksa sendiri 
17. Gaya mengajar ………… merupakan suatu bentuk pemecahan masalah. 
Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan untuk mengambil 
keputusan mengenai suatu tugas yang khusus di dalam pokok 
bahasan. Gaya ini memungkinkan jawaban-jawaban pilihan. 
A. resiprokal 
B. komando 
C. periksa sendiri 
D. divergen 
18. Dalam Gaya ………. lebih banyak keputusan yang digeser ke siswa. 
Kepada siswa diberikan keputusan sesudah pertemuan, untuk menilai 
penampilannya. 
A. resiprokal 
B. komando 
C. latihan  
D. periksa sendiri 
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19. Gaya penemuan terpimpin (konvergen) dan gaya Divergen (berlainan), 
yang penekanannya terpusat pada perkembangan …….. Mosston 
menyatakan bahwa dengan menggunakan strategi-strategi mengajar 
tersebut ini, maka kita telah melampaui “ambang penemuan”. 
A. Psikomotor 
B. Lokomotor 
C. Kognitif 
D. Afektif 
 
20. Pemilihan model pengajaran yang sesuai dengan kondisi dan situasi 
lingkungan itu sering disebut model pengajaran refleksi atau dikenal 
dengan model …………….. 
A. pendekatan modifikasi. 
B. resiprokal 
C. komando 
D. divergen 
 
21.  Kinesiologi merupakan suatu bidang studi yang berkaitan dengan …… 
A.  Analisis rangka otot dari gerakan manusia dan pelajaran tentang 
asas – asas serta hokum – hokum mekanika yang dihubungkan 
dengan gerakan manusia. Pengetahuan tentang bagaimana 
gerakan manusia diatur atau dipengaruhi oleh hokum – hokum dan 
asas – asas fisika telah menambah dimensi pemahaman tentang 
bagaimana dan meSngapa gerakan itu terjadi. 
B.  Analisis rangka otot dari gerakan manusia dan pelajaran tentang 
asas – asas serta hokum – hokum mekanika yang dihubungkan 
dengan gerakan manusia. Pengetahuan tentang bagaimana 
gerakan manusia diatur atau dipengaruhi oleh hokum – hokum dan 
asas – asas kimia telah menambah dimensi pemahaman tentang 
bagaimana dan mengapa gerakan itu terjadi. 
C.  Analisis rangka otot dari gerakan manusia dan pelajaran tentang 
asas – asas serta hokum – hokum mekanika yang dihubungkan 
dengan gerakan manusia. Pengetahuan tentang bagaimana 
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gerakan manusia diatur atau dipengaruhi oleh hokum – hokum dan 
asas – asas fisiologi telah menambah dimensi pemahaman tentang 
bagaimana dan mengapa gerakan itu terjadi. 
D.  Analisis rangka otot dari gerakan manusia dan pelajaran tentang 
asas – asas serta hokum – hokum mekanika yang dihubungkan 
dengan gerakan manusia. Pengetahuan tentang bagaimana 
gerakan manusia diatur atau dipengaruhi oleh hokum – hokum dan 
asas – asas biologi telah menambah dimensi pemahaman tentang 
bagaimana dan mengapa gerakan itu terjadi. 
22.  Kinesilogi berasal dari kata ….. 
A.  Kinesis logis.  
B.  Kines logos. 
C.  Kinesis logos. 
D.  Kinesis iologi 
 
23.  Ilmu gerak pengertian per kata nya adalah….. 
A.  Kinesis adalah gerak, logis adalah ilmu. 
B.  Kinesis adalah gerak, logas adalah ilmu. 
C. Kinesis adalah gerak, logus adalah ilmu. 
D.  Kinesis adalah gerak, logos adalah ilmu. 
 
24.  Dalam belajar perubahan yang pasti terjadi dalama..... 
A.  pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor ). 
B.  gerak, keterampilan dan kebugaran. 
C.  pengetahuan ( kognitif ), keterampilan gerak, dan kebugaran 
D.  keterampilan gerak, sikap dan kebugaran 
25.  Pada saat menerima bola dalam permainan bola voli. Kaki dibuka 
selebar bahu agar supaya posisi semakin stabil, hal itu sesuai dengan 
hukum kesetimbangan II yang berbunyi 
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“………………………………”Posisi badan merendah atau tungkai di 
tekuk juga mempunyai tujuan menstabilkan posisi, semakin rendak titik 
tumpuan,maka smakin stabil posisi kita, 
A. “stabilitas berbanding tegak dengan luas bidang tumpuannya”. 
B. “stabilitas berbanding lurus dengan luas bidang tumpuannya”. 
C. “stabilitas berbanding _ertical_l dengan luas bidang tumpuannya”. 
D. “stabilitas berbanding _ertical dengan luas bidang tumpuannya”. 
 
26.  Definisi psikologi adalah… 
A. Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia/siswa, 
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan 
keluarganya.  
B. Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia/siswa, 
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan 
lingkungannya.  
C. Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia/siswa, 
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan 
temannya  
D. Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia/siswa, 
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan 
daerahnya. 
  
27.  Dalam pendidikan usaha mendewasakan manusia siswa melalui 
upayapembelajaran siswa SD utamanya kelas awal, untuk 
memperhatikan .... 
A. kekayaan dan kemiskinan  
B. perbuatan dan kemauan 
C. ayah dan ibu 
D. pertumbuhan dan perkembangan 
 
28. Kualitas kesadaran manusia/siswa ditentukan oleh mutu 
kemampuan,untuk : .....  
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A. menyatakan kebutuhan, keinginan dan dorongan-dorongan. 
B. menggunakan segala daya; belajar, berpikir, dan berlatih, 
C. memelihara mengendalikan diri menanggulangi kekacauan 
batin, 
C. membuat dan menciptakan prestasi yang tinggi juara dan 
bergengsi. 
 
29. Dalam Peraturan Mendiknas No. 22. Tahun 2006. Tentang Standar 
IsiPJOK merupakan media untukmendorong siswa utamanya di SD, 
mendorong ...... 
A.  Pertumbuhan Fisik    
B.  Penghayatan diri 
C.  Perkembangan Psikis 
D.  Keterampilan Motorik. 
30.  Untuk mengupload file dari email yang akan dikirim kembali anda 
menggunakan … 
A.  replay 
B.  forward 
C.  attachment 
D.  send 
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PENUTUP 
 
Modul ini berisi tentang mengembangkan potensi peserta didik, 
pendekatan/strategi/metode/gaya/teknik pembelakaran , teknologi, informasi dan 
komunikasi bagian 3, merefleksi pembelajaran, menerapkan kinesiology olahraga 
dalam pembelajaran dan menerapkan psikologi olahraga dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan ( PJOK ) serta mampu mengelola 
setiap aspek pembelajaran mulai dari melakukan perencanaan, melaksanakan, 
dan melakukan penilaian sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
Namun demikian menerapkannya di sekolah merupakan hal yang jauh lebih 
penting. Untuk itu kemauan guru agar membawa pengetahuan dan keterampilan 
ini dalam kehidupan nyata pada pelaksanaan pembelajaran bahkan mampu 
mengembangkannya dengan berbagai bentuk dan memvariasikan isi sesuai 
dengan landasan keilmuan yang diyakini benar merupakan harapan yang perlu 
dilakukan. 
Kesuksesan sebuah pembelajaran akan sangat tergantung dengan persiapan 
yang dilakukan oleh seorang guru. Dengan persiapan yang matang, 
sesungguhnya pembelajaran dalam penjasorkes akan mendapat hasil yang 
maksimal, untuk itu modul perlu secara terus-menerus untuk dikembangkan. 
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GLOSARIUM 
 
 
Router :   jenis komunikasi antar komputer dengan menggunakan 
saluran telepon dan modem 
Dial-Up  :   jenis komunikasi antar komputer dengan menggunakan 
saluran telepon dan modem 
URL  :  alamat berkas di web, seperti www.example.com 
Menu bar  :  sebuah strip horizontal yang berisi daftar menu yang tersedia 
untuk program tertentu. Dalam program Windows, menu bar 
berada di bagian atas  jendela layar yang terbuka 
Status bar  :  buah “bar” atau kotak yang terdapat di bagian paling bawah 
jendela browser. 
Kursor/ pointer :  suatu petunjuk atau indikator posisi pada monitor 
komputer atau peranti tampilan lain yang akan 
merespons masukan dari suatu masukan teks atau peranti 
penunjuk 
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KUNCI JAWABAN 
1. B 11. A 21. A 
2. D 12. A 22. C 
3. A 13. B 23. D 
4. D 14. C 24. A 
5. C 15. D 25. D 
6. C 16. A 26. B 
7. D 17. D 27. D 
8. D 18. D 28. B 
9. C 19. C 29. A 
10. D 20. A 30. C 
 
Setelah mengerjakan evaluasi, Cocokkanjawaban Anda dengan kunci jawaban 
evaluasi, yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang 
benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat 
penguasaan Anda terhadap materi kegiatan belajar 2. 
Rumus : 
                                       Jumlah jawaban yang benar  
Tingkat penguasaan =        x 100  
                                                            10  
 
Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:  
90 – 100 = baik sekali  
80 – 89  = baik  
70 – 79  = cukup  
< 70  = kurang  
 
Jika tingkat penguasaan Anda minimal 80%, maka anda dinyatakan berhasil 
dengan baik, dan anda dapat melanjutkan untuk mempelajari Modul GP 
Guru PJOK Grade 9. Sebaliknya, bila tingkat penguasaan Anda kurang dari 
80%, silakan pelajari kembali uraian yang terdapat dalam subunit 
sebelumnya, khususnya pada bagian yang belum Anda kuasai dengan baik, 
yaitu pada jawaban Anda yang salah. 
